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PENBAHULUAN

A. Penegasan Istilah Judut

Penegasan istilah judul sangat diperlukan guna mengantisipasi adanya
Kesepadanan

Kesepadan diambii dari kata kufi’ yang berarti sederajat, sepadan,
atau scbarding' Dalam kamus Bahasa Indonesia dijelaskan tentang arti
kufi yaitu sama tinggi, sama sedergjat, dan  martabatnya’
Maksud Kesepadanan dalam peneclitian ini adalah adanya persamaan dan
keserasian yang calon suami istr rasakan sehingga masing-masing calon
tidak keberatan untuk melangsungkan perkawinan. Kufu disini dibatasi
datam hal agama, budi pekerti, dan pekerjaan.

Untuk Mengetahui pengaruh kesepadanan terbadap keharmonisan
keluarga maka penulis akan melihat pada terpenul hak dan kewajiban
atau fidak antar kedua pasangan, apakah mereka dapat menciptakan
hubungan yang baik dengan pihak luar vaiiu tetangga, serta komunikasi
yang terjalin dalam rumah tangga, suasana keagamaan.

Studi Kasus Tiga Keluarga Didusun Ngawen
Studi kasus berasal dari dari kata “study” dan “case”. Study

artinya; pelajaran, tempat belajar, dan mempelajari. Sedangkan case,

*Mahmud Yunus, Kamus Arab, (Jakarta : Yayasan Penyelegaraan Penerjemzh al-Quran,

1989}, hal. 378

? WIS, Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonseia, hal 532



Studi kasus berasal dari dari kata “study” dan “case”. Study
artinya; pelajaran, tempat belajar, dan mempelajari. Sedangkan case,
artinya hal kejadian, soal, keadaan. Dari dua istilah tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa studi kasus berarti mempelajari (menelitt) suatu
keadaan, kejadian tentang fenomena-fenomena sosial yang sedang terjadi
dengan menganalisis beberapa kasus secara mendalam dan hasilnya dapat
dibukiikan secara ilmiah.

Tiga Keluarga Disini zdalah keluarga pak Ponidjo, Keluarga Pak
Jumibasri, Dan keluarga Pak Suryo. Dalam penelitian ini lebih difokuskan

kepada pihak suami saja .

B. Latar Belakang Masalah.

Pemikahan merupakan akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewaiiban serta tolong-menolong antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang bukan mukhrim® Adapun tujuan pemikahan
adalah untuk mendapatkan ketentraman batin, hal ini sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum - 21 sebagai berikut:
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*  Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Semarang : PT. Algesindo, Cetakan ke-32, 1998), hal.



“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya (adalahj Dia menciptakan untuk
kamu dari jenismu sendiri istri-istri agar kamu merasa tentram dengannya,
dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang, Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang yang berfikir”. (QS.
Ar-Rum: 21). 4

Pemikahan haruslah ditegakkan di atas asas yang teguh berupa
kecenderungan kasih dan sayang. Jika bangunannva tegak tanpa tiang-tiang
penyangga ini, maka akibatnya akan runtuh dan menjadi cerai berai.

Kesejahtaraan hidup rumah tangga atan keluarga m;erupakan dambaan
dan tujuan setiap insan khususnya kaum muslimin, Kesejahteraan dan
kebahagiaan ini mempunyai pengertian terpenuhinya kebutuhan hidup rumah
tangga dan terpenuhinya hak dan kewajiban serta kebutuhan-kebutuhan
lainya seperti kebutuhan ruhaniah.

Kesejahteraan dan kebahagiaan rumah tangpa atau keluarga ini
meripakan suatu dasar untuk meletakkan pembangunan kehidupan suatu
masyarakat dan negara. Artinya jika kehidupan rumah tangga dalam suatu
negara mampu menciptakan keharmonisan maka kehidupan negarapun akan .
demikian puia, akan diwamai dengan situasi yang sejalitera dan harmonis.

Selanjutnya bila dicermati lebih jauh, maka jalan atau cara seseorang
dalam mendapatkan pasangan hidup ada dua macam, yaitu oiang tersebut
mendapatkan pasangan hidupnya (suami/istri) dengan usaha sendiri, dan
yang kedua ada juga seseorang yang mendapatkan pasangan hidup

(suamifistri) karena melalui pihak luar, misalnya dijodohkan orang tuanya.

* Depag Rl Al-Quran don Terjemohnya, (Yakarta Yayasan Penyelenggara
Pemterjermah / Pentafsir Al-Gur'an, 1982), hia. 644



Tentu saja didalam memilil pasangan hidupnya mereka memerlukan
pertimbangan yang sangat dalam. Pertimbangan pokok tentu saja ada pada
pribadi masing-masing ada yang melihat dari sisi jabatan, kekayaan |
kecantikan keturunan, bahkan agama Pasangan tersebut merasa serast,
selevel, setingkat atau mempunyai kemiripan-kemiripan tertentu..

Resepadanan dalam perkawinan merupakan persoalan khusus bagi
calon suami maupun calfon isiri dalam menentukan pasangan hidupnya. Tidak
lepas pula sebagian masyarakat di Ngawen mengatakan bahwa cinta itu buta,
tidak mengenal adanya perbedaan dalam segala hal. Sebagian lagi menvatakan
sebaliknya.

Meskipun demikian ada beberapa hal yang peru menjadi perhatian
sebelum melangsungkan perkawinan yakni unfuk memyu keluarga yang
bahagia lahir dan batin, yang juga selaras dengan tujuan perkawinan dalam
Islam maka dalam pemilihan jodoh sangat disarankan untuk
mempertimbangkan faktor agama dan akhlak.

Walaupun sebagian yang lain berpendapat tidak hanya agama dan akblak
saja tetapi juga perkerjaan, kedudukan, martabat, dan keturunan. Pertimbangan
pokok dalam pemilihan jodoh didalam Islam dikenal dengan istilah kafa'ah atau
sekufu’.

kesepadanan hanya salah satu prinsip dalam perkawinan Isiam yang
berupa anjuran kepada orang laki-laki yang hendak meminang wanita. Dalam
pemilihan jodoh, Islam pada prinsipnya tidak membedakan antara manusia satu

dengan yang lain, kecuali keimanan dan ketakwaan.



Pemuda jaman sekarang sangai berbeda dalam melihat kriteria, profil
yang akan mereka jadikan pasangan hidup. Mereka lebili melihat pada sisi
fuar saja seperti kecantikan, kekayaan keturvnan hal ini adalah biasa. Yang
menank dari ketika keluarga ini mempunyai pandangan yang berbeda
dengan anak jaman sekarang. Pak Ponidio misalnva beliau tertarik dengan
agama dan aklak walaupun dambaan hatinya itu ditawari oleh ustadznya tapi
1a mengadakan penelitian yang mendalam.

Berbeda dengan Pak Jumbasri, beliau justru mendapatkan Jodohnya
di Semarang padahal istrinva itu adalah sekampung dengannva, pada saat itu
ia pun masili dinas, sedangkan istrinya itu masih kuliah, bahkan yang
mengherankan mereka dikira kakak beradik oleh teman istrinya.

Lain lagi deﬁgan Pak Suryo bertemu demgan jodohnya tidak
dikampus, diramah tapi justru pada saat pengajian. Hal ini mejadi menarik
unttuk diteliti dalam studi kasus karena peristiwa pertemuaan mereka dengan
pasangan mereka sangat berbeda dengan yang lainnya..

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas serta untuk mengetahui lebih
lanjut bagaimana Kesepadanan dalam Perkawinan Islam serta pengaruhnya
terhadap keharmonisan keluarga Pada tiga keluarga vaitu keluarga pak
Ponidjo, pak Jumbasri, dan pak Suryo, maka selanjutnya penulis akan

melakukan penelitian yang mendalam terhadap kasus tersebut.
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C. Rumusan Masalah.

1. Aspek-aspek kesepadanan apakah yang ada dalam perkawinan tiga
keluarga di Dusun Ngawen Mguwoharjo Depok Sleman?

2. Bagaimana pengaruh kesepadan terhadap keharmonisan keluarga datam
perkawinan tiga keluarga di Dusun Ngawen Maguwoharjo Depok
Sleman?

D. Tujuan Penelitian '

I. Untuk mengetahui aspek-aspek kesepadan dalam perkawinan tiga
keluarga di dusun Ngawen.

2. Untuk mengetalllli peugaruh  kesepadanan terhadap keharmonisan
keluarga dalam perkawinan tiga keluarga di Dusun Ngawen.

E. Manfaat Penelitian

l. . Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
melengkapi kajian keibnuan Bimbingan Pepyulshan Islam di Fakuitas
Dakwah IAIN Sumnan Kalijaga Yogyakérta.

2. Secara praktis penelifian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada masyarakat pada umumrnya dan calon pasangan suami

istri pada khususnya. -



¥. Landasan Teori.

I

Tinjauan Tentang Kufo'

a. Pengertian Kufu’

Konsep [slam dalam mensyariatkan pemilian jodoh tidak
membedakan antara manusia satu dengan yang lain, kecuali iman dan
talwa. Dengan iman dan takawa diharapkan kunci utama dalam
perkawinan akan diraih, yaitu keluarga sakinah mawadah warahmah

Menurut Zakiah Derajat kafa'ah adalah serupa, seimbang, atau
serasi. Maksud kafa'ah dalam perkawinan adalah keseimbangan dan
keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon
tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.’

Menurut Slamet Abidin dan Aminudin kafa'ah berati sederajat,
sebadan, aiau sebanding. Maksud dari kafa'ah dalam perkawinan adalah
laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan,
sebanding dalam tingkat sosial, dan sederajat dalam akhlak serta
kekayaan ¢

Menurut Kamal Muktar kafa'sh berarti sama, serupa, seimbang,

alau serasi. Maksudnya ialah keserasian antara calon suami dan calon
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> Zakiah Derajat, flmu Figh II (Togjakarta: Dana Bakii Wagqob, 1995%hlm 73

Slamet Abidin danAminuddin, Figh Munakahat I {Bandung: Pustaka Setia. 1999)hlm



istri, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan tidak keberatan
terhadap kelangsungan perkawinan itu

Menurwt  Zahri  Hamid  kafwah  ariinya kesepadanan,
kesebandingan, kesamaan, serta keseimbangan. Maksudnya ialah
keadaan calon suami dan istri, baik dari segi agama yang dipelukaya,
derajatnya, bentuk dan rupa jasmaninya, kemampuan ilmiahnya,
standing sosialnva, akhiaknya. umurnya, kecerdasan fisik seria psiko-
nya, harta kekayamnnya. dan lain sebagainya, sedemikian rupa sehingga
calon suami dan calon istri itu terdapat keserasian yang diperlukan *

Menurut Sulaiman Rasjid kufu berasal dari bahasa arab, Kufu
berarii persamaan tingkat dalam hal agama. merdeka atau hamba,
perusahaan, kekayaan, dan !c.ess:jatm'aan.5

Kufu menurut Mahmud Yunus berarti jodoh. Maksudnya kufu |
perjodohan itu dalam hal keagamaan, kebangsaan, kemerdekaan, dan
perusahaan.’Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia Kufu ialah

sama tinggi, sama sederajat, dan martabatnya.!®

7 Kamal Mulaar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakaria: Bulan
Bintang)hlm 69

¥ Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Isiam DanlU Perkawinan di
Indonesia, {Jogjakaria : Bina Cipia, 1978)him 15

* Sulaiman Rasjid, Figh Islam cer:5 (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2002)him 390

® Mahmud Yunus, Hulum Perkavinan Dalam Islam cet-6 (Jakarta: Hidakarva Agung,
1975)im 71

WIS Purwodarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakaria-Balai
Pustaka 19763hlim 532,540



Adapun vang menjadi dasar penetapan kufi® sesuai dengan

kesepakatan ulama adalah agama dan aklak. Mereka beragumen firman
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“Wahai segolongan manusia sesungguhnyva Kami menciptakan
kamu sekalian dari jenis laki-laki dan wanita dan kami Jadikan kamu
berbangsa-bangsa, bersuku-suku  agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mutia disisi Allah adalah orang vyang
paling takwa di antara kamu™. (Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13)
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“Sesunggunya orang mukmin yang satu dengan yang lainnya
adalah saudara maka damaikanlah antara dua saudaramu dan
bertakwalah kepada Alleh supaya kamu mendapat rahmat”. (Al-Qur’an
surat al-Hujurat ayat 10)

Disamping dua ayat tersebut diatas juga tidak ada keterangan dari
Satu ayatpun yang mengharamkan seseorang menikah karena ketidak
sepadanan, kecuali nikahnya orang Islam dengan orang musyrik.

Dari sekian banyak pendapat maka dapat ditarik pengertian Kufu

disini yaitu adanya persamaan dan kescrasiaan pada calon suami dan
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istri  sehingga masing-masing calon tidak keberatan untuk
melangsungkan perkawinan

Menurut mazhﬁb Syafi'l perjodohan itu adalah tentang empat hal
vaitu: kebangsaan, keagamaan, kemerdekaan, dan pekerjaan. Mengenai
keturunan belian berpendapat, bashwa manusia digolongkan dalam dua
golongan, vaitu orang Arab dan orang Ajam. Orang Arab terbagi
menjadi dua; yailu suku Arab Qurais dan bukan Gurais. Orang Arab
Qurais disini dikatakan tidak sekufu' dengan orang Arab bukan Qurais.
Kufu' dari segi keturunan hanya berlaku bagi orang arab. sedangkan
bangsa Ajam tidak mengenal kufu'.

Dalam hal keagamaan yang diangeap kufu' adaiah wanita
salihah menikah dengan laki-laki salih. Dengan demikian laki-laki
muslim tidak sekufu' dengan wanita musyrikah atau sebaliknya. Disisi
lain mazhab SyafiT menganggap kufi' dari segi kemerdekaan, jika
orang yang merdeka menikah dengan orang merdeka, dan mereka
dianggap tidak sekufi' jika orang yang dimerdekakan menikah dengan
orang merdeka dari asalnya. Penerapan kufu' dari segi pekerjaan, maka
kebiasaan dan jamanlah yang sangat menentukan. Pendapat ini
didasarkan pada firman Allah: "Aliah tidak melebihkan rizki sebagian
atas sebagian yang lain" (Q.S.al-Nahl : 71).

Kufu' yang disampaikan mazhab hambali hampir sama dm;gan
pendapat mazhab Syafi'i, hanya ada satu tambahan yaitu kekayaan.

Menurut mereka; bahwa perempuan kaya tidak sejodoh dengan laki-laki
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miskin, Seorang perempuan yang pekerjaannya terhormat tidak sekufi
dengan laki-laki yang peketjaannya kasar. Adapun perbedaan peketjaan
yang iidak menyolok, Maka tidak dianggai) melanggar kufu'. Fakior
yang paling dominan untuk menentukan kufu dari segi pekerjaan adalah
fakior adat atau kebiasaan. Sebab disatu tempat pekerjaan dinilai
terhormat, akan tetapi ditempat lain menjadi tidak terhormat,

Menurui azhab Hanafi kufu adalah hak wali, bukan hak
wanita. Seorang wanita yang dikawinkan dengan seorang laki-laki,
kemudian temyata tidak sekufu' maka tidak boleh Kkhivar baginya.
Sebaltknya seorang wanita yang menikah dengan laki-laki yang tidak
sekufu’ maka ada hak khivar bagi walinva. Yang diangeap kufu oleh
mazhab ini adalah: keturunan, kemerdekamn, keislaman, kesalihan,
ketaatan, kekayaan, dan pekerjaan. Maksud kufi' seperti vang dijelaskan
diatas adalah orang Qurais sekufu’ dengan Qurais, orang merdeka
sekufu’ dengan orang merdeka. Orang vang mempunyai pekeriaan tinggl
sekufu dengan orang yang mempunyai pekerjaan tinggi. Adapun
masalah kufi' dalam hal ketaqwaan, mavzhab Hanafi mencontohkan
orang fasik tidak sekufu' dengan wanita salihah.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa dalam perkawinan ada
kufi' yaitu dalam agama dan akhlak, bukan dalam hal keturunan,
pekerjaan, dan kekayaan. Karena islam telah menghapuskan segala
Jenis perbedaan baik berupa keturunan, pekerjaan, kekayaan, suku, dan

golongan. Terkait dengan pendapat Malik mengharamkan laki-laki fasik
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menikahi wanita salihal. Jika oleh walinya terpaksa dikawinkan maka
hakim berhak untuk meninjau kembali untuk diceraikan. Menurut Ibnu
- Qoyim Bahwa kufu' yang ada dalam perkawinan hanyalah agama dan
akhiak. Beliau berlandaskan pada al-Quran dan al-Hadis tidak
menyebutkan kofe kecushi agama dan akhiak
Menurut Slamet Abidin dan Aminudin masalah kufu' yang'
periu diperhatikan dan menjadi ukuran adalah sikap hidup vang lurus
dan sopan. Bukan keturunan, pekerjamn, kekavasn dan sebagainya.
Saleh dan berbudi lubur adalah hal yang uiama, dibandingkan dengan
keturunan, merdeka, pekerjaan, kekayaan, dan tidak cacat. 2
Menurut Zakish Derajat bahwa kalau dilibat dari segi
insaniyah baik dari al-Quran, maupun as-Sunnah, Manusia ity sama
seperti disebutkan dalam surat al-Hujurat ayat 13, dan ayat lain
disebutkan baltwa Tuhan memberi pelajaran  manusia agar
mepertimbangkan ketidaksamaan antara orang vang berilmu dan tidak
seperti yang disebutkan pada surat az-Zumar ayat 9.
Manusia sama derajatnya, hanyalah takwanys vyang
membedakan manusia satu dengan manusia yang lain, Bukan seperti

kebangsaan, bangsawan, maupun kecantikan. namun demikian beliau

" Makrus Munajat,Kesepadanan Dalam Perkawinan, [Studi pemikiran fugoha Kasik],
Jurnal Penelitian Agama, (Togjakarta Pusal penelitian IAIN Sunan kalijaga, 1998 falm 89-92
bandingkan dengan Mahnwid Yunus, Op cit, hlin 74-79

*? Slamet Abidin dan Aminuddin, Op.cir, kim 52-61, beliau juga sependapat dengan
pendapatnya Imam maliki dan juga Ibn Hazim.
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menyadari bahwa manusia kadang memiliki dorongan yang lain
sehingga ada hal yang menimbulkan dorongan untuk berumah tangga
seperti nasab, kecantikan, haria, dan agama. Faktor agamatah yang tetab
menjadi prioritas pertama untuk mendapatkan derajat berbahagia dalam
berumzh tangga ¥

Menurut Zahri Hamid keserasian itu ada hanya pada dua hal
yailu keserasian dalam hal agama dan budi pekerti, maka tidak
diperlukan keserasian itu dalam hal nasab, pekerjaan, keturunan, dan
lain sebagainya Karenanya dibolehkan laki-laki saleh keturunan rakyat
jelantah mengawini perempuan keturuman bangsawan. Laki-laki
kebanyakan bolch mengawini wanita kaya selagi perkawinan itu
didasarkan kerelaan dan kesukaan calon isteri, maka para wali tidak ada
hak untuk menghalang-halangi, atau meminta cerai atau berusaha
membubarkannya

Maka jika tidak ada syarat istiqomah agama dan budi pekerti
tidak dipandang serasi dengan calon isteri yang muslimah, dan tidak
boleh terjadi perkawinan antara keduanya, bila terjadi akad nikah,
Temyata calon suami tidak istigomah dalam menjalankan agama dan
berbudi pekerti yang burvk maka isteri berhak memintakan dicersikan ™

Menurut Sulaiman Rasjid kufu itu hanya beraku mengenat

keagamasan, baik mengenai pokok agama seperti Islam dan bukan Istam,

" Zakiah Derajat, Op.Cit, him 73-74
" Zahri hamid, Op.Cit, tlm 20



14

maupun kesempurnaannya. Misalkan orang yang baik (tast) tidak
sederajat dengan orang yang jahat (tidak taat).' 3

Berbeda dengan Kamal Mukiar vang dapat dijadikan ukuran
dalam sejodoh adalah sebagaimana vang tercantum dalam hadist Nabi
yaitu: harta, kebangsawanan, kecantikan, kegagahan, dan agama. Yang
dimaksud dengan harta ialah tingkat kekayaan dari calon mempelai. dan
tingkatan kemampuan dalam mencari haria. Sekalipun tlingkat kekayaan
antara calon mempelai tidak menentukan tercapainya atau tidaknya
tujuan perkawinan, tetapi kadang-kadang besar juga pengarubinya,

Hal ini mungkin dilatar belakangi oleh kehidupan calon isteri
dan calon snami sebelum dilangsungkan perkawinan Yang dimaksud
dengan kebangsawanan ialah tingkatan kedudukan seseorang di dalam
masyarakat. Tingkat kedudukan ini mungkin diperoleh karena jasa
nenek moyangnya, jasa sendiri dalam masyarakat, atau karena ilmu
pengetshuen yeng dimililc dan sebagainya.'®

Ibnu Hazim berpendapat bahwa dalam perkawinan tidak ada
kufu yang patut dipertimbangkar, kecuali apzma dan akhlak
Menurutnya setiap muslim itu berhak untuk mengawini perempuan
muslimah mana saja yang mereka sukai. Pemeiuk sgama Islam itu
semua saudara, tidak diharamkan orang vang tidak dikenal nasab

keturunannya mengawini putri khalifah ketunuman keluargs Hasyim.

' Sulaiman Rasjid, Op.Cir, him 391

'8 Kamal Muktar, Op.Cit, him 75-76
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Islam sudah menghancurkan segala macam perbedaan dan kasta-kasta
dalam Islam hanyalah derajat ketaqwaanish yang membedakannya !’

Dari sekian banyak pendapat maka dapat disimpulikan bahwa
masih banyak terjadi perbedaan didalam menetukan ukuran kufu tetapi
ada persamaan pendapat juga yaitu kofu itu hendaknya diukur dari
agama, budi pekerti kesalehan, dan derajat ketakwaannya, sedangkan
vang lain hanyalah masih dalam perdebatan. Kebanyakan para ulama
sepakat bahwa penentuan kufu i#tu sebelum akad nikah dimulai dan
ketika ada kekurangan didalam penentuan kufu setelah akad nikah maka
kufu tidak dapat membatalkan perkawinan.

Menurut  Zahri Hamid ~ kufu  ditentukan  sebelum
berfangsungnyva akad nikah, apabila akad nikah telah berlangsung dan
ternyata ada kekurangan-kekurangan maka hal ini tidak membatalkan
perkawinan.’® Menurut Slamet Abidin dan Amirudin kufi dinker ketika
berlangsungnya akad nikah, jika selesai akad nikah terjadi kekurangan
maka hal itu tidaklah mengganggu dan tidak membatalkan apa yaug
sudah terjadi. Serta tidak mempengaruhi hulum akad. nikah, karena
syarat-syarat perkawinan hanya diukur ketika berlakvnya akad niksh.'®

Menurut Kamal Mukiar wakiu akan dilaksanaannya akad

nikah ftulah wakiu dalam penentuan kufi'. Apabila akad nikah telah

7 Zahri Hamid, Op. Cit, him 20. Pendapat befian initeh yang banvak disetujui dan diamut
oleh kebanyakan orang alim dan yang mendekati kebenaran yang dimaksutkan oleh al-Quran dan

as-Sunnah

18

19

Ibid, him 20

Slamet Abidin dan Amiruddin, Op.Cir, him 62.
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dilangsungkan dan ada bukti bshwa calon mempelai tidak sejodoh,

Make perkawinan ini teah seh dan tidak dapat digangeu gugat lagi 2°

Hukum Kafa'ah
Dalam Fiqh hukum kafa'ah tennasuk dalam syarat-syarat

perainangan, syarat peminangan dibagi dua hal vaitu:

i. Syaral mustahsinalt, yaitu anjuran kepada orang laki-laki yang hendak

i1

meminang wanita syarat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Orang yang akan dipinang adalah sekufir.

2. Wanita itu mempunyai kasih dan sayang baik unftuk dirinva,
keluarganya, maupun kerabatnya.

3. Wanita itn tidak terlalu dekat hubungan darahnya.

4. Wanita itu dapat diketzhui jasmani dan rohani melalu tingkah laku
dan kebiasaan sehari- bari.

Syarat Lazimah, yaitu syarat yang mutizk harus dilakukan sebelum

dilangsungkan pertinangan. Sedangkan syaraf- Syaratnya sebagai

berikut: |

1. Wanita itu tidak ada halangan untuk kawin

2. 'Wanita itu tidak dalara pinangan orang lain.

3. Wanita itu tidak dalam keadasn masa iddah 2!

2 Kamal Mukiar, Op.Cit, hlm 75.Bandingkan dengan kedua pedapat diatas .
*' Kamal Muktar, Op.Cit, him 28-32
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Dalam uraian diatas memberikan penjelasan bagi kita, bahwa
sebelum melaksanakan perkawinan harus mengadakan penelitian lebih
dahulu baik vang bersifat langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu
kufu’ merupakan syarat anjuran datam perkawinan.

Dalam hal sejodohnya calon-calon mempelai, maka ada pihak
yang berkepentingan terhadapnya itu. Hak ity berbeda-beda bentuk dan
Jumishimya sesuai dengan kedudukan pihak-pihak vang berkepentingan
dalam perkawinan itu, pihak yang berhak dalam sejodoh itu adalah:

a. Hak Allsh

Maksudnya ialah hukum- hukum Allah yang berhubungan dengan
sefodohnva calon- calon mempeiai. Hukum-hukuin Allah inilsh vang
merupakan syarat sah suatu perkawinan. Apabila hukum Allah ftu tidak
diindahkan maka perkawinan tersebut menjadi batal Kalau perkawinan
tersebut masih dilangsungkan maka dalam hal ini seluruh kaqm muslimin
berhak mengpagalkan perkawinan terscbut, dan dapat dibantu
pelaksananya oleh pemerintah.

Hak Allah dalam hal sejodoh adalah hendaklah perkawinan ity

dilakukan oleh laki- laki dan perempuan yang sama-sama beragama Islam,
Berdasar firman Aliah dalam surat al- Bagarah avat 221 yang artinya

sebagrai bertkut:
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" Janganlah kamu nikahi wanita-wanita musynk, sebelum mereka
beriman, sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik bagimu
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang- orang musyrik (dengan wanita-wanita mukinin) sebelum
mereka beriman, Sesungguhnya budak vang mukmin lebih baik daripada
orang yang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.mereka mengajek
keneraka, Sedangkan Allah mengaiak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya " . .

Dan hadits Nabi vang artinva sebagai berikut:

Yo o0

re” LierY RS o - . - - y 80 PPy e
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;._))‘cé ‘cki/u jl:- \J\J’;_:Q/—A-’lc(_,.s “Aag A ._S\/-”)OJLJJ_,Q _;,r\\J.L
% < VA o NV I P -

. o7, . g 1 (4
“fg;“\éj\'}gﬁbb ..;‘l,} it lad 5 ¢ gunidy < gl
- s 4 2T

CU)"‘);:‘J"%}};- Lot \ O\))) . ij\'_\g_':_).g)_,

" Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi s.aw, beliau bersabda:” Wanita itu
dinikahi karena empat perkara : karena hartanya, karena kebangsaannya,
karena kecantikannya, dan karena agamanya Maka pilihlah vang
beragama mudah-mudahan engkau akan bahagia ."

Disamping itu dipandang sejodoh laki- laki mustim dengan
wanita- wanifa ahli kitab vang menjaga kehormatannya sesmai firman
Allah al- Maidah ayat 5 sebagaimana berikut:

Aot ;A‘L:gs;i\ 5 éiééc\;, ’%;gﬂ /’},%f 3.7%"(70);!

(oo bUn) - oo LS %, WS BN Lo Ty
" Pada hari ini dihalalkan bagimu vang baik-baik ...dan mengawini
wanita-wanita yang menjaga kehormatannya diantara wanita-wanita

mukmin dan wanita-wanita yang menjaga kehormatannya diantara
wanita- wanita ahli kitab sebelum kamu..."

-\

b. Hak pihak- pihak yang berkepentingan dalam perkawinan
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Orang-orang yang berkepentingan dalam perkawinan itu ialah
calon-calon  mempelai yang mukallaf, wali, dan tuan. Calon-calon yang
mukallaf adalah orang vang mempunyai hak dalam perkawinannyva.
Haknya itu lebih besar dibandingkan dengan hak walinya. Sedangkan
calon mempelai vang belum mukaltaf, hak sejodohnya itu berada ditangan
walinya.

Dalam hal tidak sependapat antara piliak-pihak yang berhak dalam
menetabkan jodoh maka pihak-pihak yang merasa dirugikan hak-haknya
maka dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan dan meminta
keputusannva.

Demikian pula apabila suatu perkawinan (telah berlangsung,
sedangkan beberapa pihak yang berhak merasa antara kedua belah pihak
belum sejodoh, maka pihak- pihak tersebut dapat melarang dilaksanakan
kehidupan suami isteri, Sementara pibak hakim mempertimbangkan
keputusannya. 2

c. Pengarnh Kufu’
kafaah didalam perkawinan tidak diragukan lagi
merupakan salali-satu hal vang dapat memberikan pengarull tersendiri

tethadap perkawinan diantara sebagai berikut:

= Tbid, him 73- 75.sementara lainnya ada yang berpendapat bahwa hak kufu'ada pada
calon mempelai laki- laki, sebapian vang lain hak kufu' pada calon mempelal wanita dan wali.
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L. Merupakan salah-satu faktor vang dapat mendorong terwujudnya
kebahagiaan suami isteri, dan lebih menjamin keselamatan perempuan
dari kegagalan atau keguncangan rumah fangga.

1. Untuk mendapatkan derajat kebahagiaan dalam berumat tangga.

iti. Tercapainya tujuan perkawinan.

iv. Melancarkan berdirinya rumah tangga yang damai dan teratur.

v. Menjamin terwujudnya kebahagiaan hidup suami isteri, seria rumah
tangga mereka akan lebih terpebihara dari krisis dan kehancuran.

vi. Untuk Pertimbangan dan kelestarian 2

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Istam ketentuan
dan norina kafa‘éh tidak ditemukan secata jelas, kecuali agama dan akhlak.
karena Islam memandang diantara sesama umat Islam adalah saudara Para
shli ulama mempunyai pendapat yang sangat variatif ketika menetukan
norma kufu’ dalamn perkawinan. perbedaan itu disebabkan oleh pemahaman
al- Qur'an dan as-Sunnah yang berbeda, disamping faktor lingkungan vang
mendomasi pemikiran mereka tentang konsep kafa'ah.

Kufu selain agama bukan faktor wajib yang harus dipertimbangkan
dalam perkawinan, sehingga perkawinan atau peminangan tidak dapat
dibatalkan dengan alasan tidak ada kesepadanan. Kufu dalam perkawinan
haryalah sebagai acuan atau landasan yang pertu didukung oleh kerjasama

suami isteri untuk menuju kejuaga bahagia dan sejatera

= Hampir setiap ulaina menekankan pengarih kafa'ah pada kebahagiaan hidup
berumahiangea .
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Tinjavan Tentang Kejuarga
Pengertian Keluarga

Rumah tangga atau keluarga dalam istilah ilmu figih disebut
“usrah” atau “girabah” yang juga telah menjadi bahasa indonesia.
Menurut Islam pembentukan keluarga sifatnya alamiah, bukan buatan, oleh
karena itu keluarga hanya dapat terjadi karena hubungan keturunan (nasab)
dan karena perkawinan’® Dengan demikian Islam tidak mengakui
kehidupan kerja sama antara seorang lski-laki dengan seorang peremptian
sebagal suami-istri tanpa diawali dengan ikatan perjanjian pernikahan ?
Secbab dengan adanva ikatan akad nikah dimaksud, maka anak keturunan
yang dihasilkan menjadi sah secara hukum agama sebagai anak, dan terikat
dengan norma-norma afan kaidah-kaidah yang berkaitan dengan pernikahan
dan kekeluargaan.

Aunur Rahim Faqih mengemukakan bahwa rumah tangga
merupakan unit terkecil dari masyarakat yang anggotanya ferdiri dari
seorang laki-laki yang berstatus sebagai suami dan seorang perempuan yang
berstatus sebagai istsi’®. Ada Juga scbuah keluarga yang anggotanya bukan
cuma ayah, ibu dan anak saja, tetapi juga bersama anggota keluarga lain
seperti kakek, nenek dan sanak keluarga lain. Keluarga yang seperti ini

disebut dengan keluarga besar (the big family).

™ Zakish Deradjat, Op.Cif, hal. 156
* Aunur Rahim Fagih, Op. Cit, hal. 67

¥ Ibid, hal. 67
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Menurut  pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas
melipuii semua pihak yang mempunyai hubungan darah atae keturunan.
Sedang dalam arti sempil. keluarga meliputi orang tua dengan anak-
anaknya. Kedalam pengertian tersebut yang terakhir masuk dalam keluarga
kandung (biologis), hubungannya bersifat tetap vang disebut dengan Feomnify

Of Procreation®’

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa
keluarga merupakan sekelompok unit kecil dari masyarakat yang minimal
anggotanya terdiri dari seorang suami dan seorang istri yang sah secara
agama scbagai pasangan suami istri
a. Tujuan Dibentuknya Rumah Tangga

Twuan dibentuknys rumah tangsa menurut ajaran Isiam
secara rinci adalah sebagai berikut :
1). Untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam
2). Untuk memelihara berlakunya hubungan biologis dalam rangka
mengembangkan kefurunan yang sah
3). Untuk menjaga fitrah dan nilai-nilai kemanusiaan.
4). Untuk mencapai ketentraman hidup.
5). Untuk mempererat sert;'i memperluas hubungan persaudaraan.

6). Untuk memelihara kedudukan harta pusaka 2. 1

F Jalauddin Rahmat, Kefuarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: PT.
Remaja Roda Karya, Cet. Il, 1994}, hat 20,

* Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejohtera dem Bohagia, (Bandung : PT. Al
Ma’arif, Cet 11, 1983), hal.42



Adapun penjelasanya dari enam poin terscbut adalah sebagai

berikut:

1}. Untuk Menegakkan dan Menjunjung Tinggi Agama Allah

Muhammad Labib Al Buhiy mengemukakan, perkawinan
adalah suatu amal sesuai dengan teladan yang diberikan Rasululiah
SAW : A P AP

}w «Jv%ly Sharw k}g *\LC) 2 A ZU\J”

~

“Nikah adalah sunahku, barang Siapa tidak menyukai sunahku
(berarti dia) tidak menyukai aku”. 2

Dalam hadits Tain Nabi Muhammad saw mengatakan bahwa orang
yang melakukan perkawinan berarti dia telah menyempurnakan
sebagian dari agamanya, sebagaimana 'dalam hadiis berikut
ks ot sad L 50\ 195 w\-z,ﬁ")ﬁ\b\
C o3l s9telyy) SWI St 2 4

“Jika seorang hamba menikah, maka sesmgguhnya ia telah
menyenipumakan sebagian dari agamanya. Oleh karena itu
bertaqw%ah kepada Allah untuk menvempurnakan sebagian yang
lainnya.

Dari hadits diatas, dapat disimpulkan bahwa membangun

rumah tangga termasuk salah safu ketentuan Allah dan Rasululiah

® Ibid, hal. 10

* Mahmud Mahdi Al-Istambul dalam Kado perkawinan, (Jakarta: Pustaka Arzam,
2001), hal 8
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saw vang telah digariskan dalam agama Islam untuk mengatur
pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu orang
vang berkeluarga berarti telah menvempurnakan sebagian dari
agamanya,

2). Untmuk Memelihara Berlakunya Hubungan Biologis Dalam
Rangka Mengembangkan Keturunan

Tujuan kedua dari permikahan adaish untuk memelihara berlakunya
hubungan biclogis antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mengembangkan keturunan yang suci dan sah menurut agama

Sebagaimana disebutlfail dalam sebuah hadits berikut:

(2P0 PLG 5109 9 a9\ o910

Cow D919 deslolgy) e LI

“Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta dan banyak
meiahirkan keturunan. Karena aku akan merasa senang dengan
banyaknya jumiah kalian diantara para nabi pada hari kiamat” (HR.
Ahmad dan Ibnu Hibban )*!
3). Untuk Menjaga Fitrah dan Nilai-Nijal Kemanusiaan

Islam adalah agama yang dinamis, selaras dan sesuai dengan
firah manusia. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk
melakukan pemikahan (hidup berumah tangga), agar manusia tidak
terjebak delam lingkeran syaitan, sehingga keberadaan manusia
tetap pada eksisfensi kefitrahannya, tanpa diracuni oleh hal-hal yang

merusak kehidupannya.

hal. 377

' Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta : PT, Pustaka Al-Kautsar, 1998),
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4). Untuk Mencapai Ketentraman Hidup

Pemikahan dan pembentukan keluarga bertujuan untuk
mencapai kebabagiaan yang penult dengan kasih savang, bukan
untuk mencén' kesulitan-kesulitan hidup tetapi sebaliknya, berumah
tangga adalah untuk mencari ketenangan dan ketentraman hidup
manusia dalam rangka menjalani fungsinya sebagai abdi dan
khalifaly Allah

Hidup tidak berkeluarga menghadapkan seseorang pada
cobaan-cobaan, hanya sedikit sekali orang-orang yang berhasil
keluar dengan selamat.

Hidup berrumah tangga merupakan sarana seseorang untuk
berteduh, mencurahkan kasih sayang seria menyalwrkan keinginan-
keinginan manusia dengan cara yang sah, sehingga ia akan merasa
tenang dan tentram.

5). Mempererat Serta Memperluas Hubungan Persaudaraan

Pertalian nikah merupakan seteguh-teguhnya  dalam
kehidupan berumah tangga, bukan saja antara suami isii dan
keturupannya, melainkan aniara kedua keluarga. Dari pergaulan
antara suami dengan istri, kasih mengasihi, akan berpindahlah
kebatkan itu kepada semua keluarga kedua belah pihak, sehingga
mereka menjadi satu dalam segala urusan, bertolong-tolongan dalam

metjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan.



6). Untuk Memelihara Kedudukan Harta Pusaka

Adapun tujuan membentuk rumah tangga vang keenam adalah untuk
memelihara dan menjaga kedudukan harts pusaka {faraidh). Artinya
dengan adanya rumah tangga vang sah, maka suami dan anak-anak
keturunan vang dilahirkan dari pemikahan mempunyai hak-hak

tertentu atas harta pusaka yang ditinggalkanya, sehagaimaﬁa finman

Allah SWT: .
o L e 105 dea S
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“Dan bagi tiap-tiap orang Aku telah adakan ahli waris
bagi apa yang telah ia tinggalkan (yaitu) ibu bapak dan keluarga
yang dekat dengan orang-orang yang telah diikat oleh tangan-
tangan kanan kamu (suami istri), karena itu berikanlah kepada
mereka bagian-bagian mereka, karena sesunggulnya Allah yang
menyaksikan segala sesuatu.” (QS. An-Nisa :33).%

Dengan adanya pemnikahan, segala perkara yang
berhubungan dengan pembagian harta pusaka dapat dijalankan
sebagaimana mestinya, dan terpelibaralah hukum faraidh dari segala
bentuk penyalahgunaan serta penyimpangan yang telah ditentukan
serta disyariatkan Islam.

Hukum faraid ini pula yang ielah diramaltkan Rasululish saw

sebagal hukum yang pertama sekali akan diselewengkan oleh orang

*? Depag RL OUp. Cit,, hal. 122
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atau dilanggar oleh kaum muslimin.Maka pemikahan yang sah dapat
menyelamatkan kedudukan harta pusaka.

Keenam tujuan pernikahan (hidup berumah tangea) di atas
harus diperhatikan oleh setiap muslim agar dalam melangsungkan
pernikahan dan pembinaan rumah tangga dapat mencapai aturan
yang tefah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dengan memahami tujuan pokok pernikahan setiap mwushim
dapat menjadikanya sebagai barometer dan pedoman dalam
mengemudikan bahtera rumah tangga agar dapat mencapai pulau
harapan dan tujuan, yakni keridhaan Allah SWT.

Imam Al-Ghazali dalain lhya Ulumuddin mengemukakan,

bahwa tujuan dari dibentukmya rumah tangga (pernikahan) adalah :

1). Untuk mendapatkan dan melangsungkan keturunan

2). Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya.

3). Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kerusakan dan
kejahatan.

4). Menimbulkan kesungguhan dan tangung jawab.

5}). Untuk membentuk masyarakat yang tentram atas dasar kasih dan

sayang. >

3% Zakiah Deradjat, Op. Cit.. hal. 49



Pada hakekatnya, secara garis besar tujuan perkawinan dapat
dilthat dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3.

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. | Tahun 1974
disebutkan;

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan fujuan membentuk
keliarga (rumah tangga) yang bahagia dan keka! berdasarkan

Ketshanan Yang Maha Esa”

Dan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 dijelaskan
bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah *

b. Cir-Ciri Keluarga Harmonis dan Tidak Harmonis
1}). Cin-ciri keluarga harmons.

Mengenai masalash kebahagiaan merupakan persoalan
yang tidak mudah. Hal ini disebabkan karena kebahagiaan
bersifat relatif dan subyektif. Subyektif oleh karena kebahagiaan
bagi seseorang belum tentu berlaku bagi orang lain. Relatif

karena sesuatu hal yang pada suatu waktu waktu dapat

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Isiam, (Yayasan Penerbitan Fakulias UGM
Yogyakarta, 1984), hal. 9

*» Kompilasi Hukum Islam, (Ps, 3)
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menimbulkan kebahagiaan, namun pada waktu yang lain hal
tersebut mungkin tidak lagi menimbutkan kebahagiaan. Hal ini
akan terkaii pada frame of reference dari individu yang
bersangkutan. Dengan demikian lalu timbul pertanyaan

bagaimana keluarga yang bahagia itu?

Keluarga sakinah (bahagia) adalah keluarga yang di.

dalamnya setiap anggota merasa tentram, damai, aman, bahagia
dan sejahitera lahir batin. Sejahtera adalah bebas dari kemiskinan
harta dan tekanan-tekanan penyakit jastnani, sedangkan sejahtera
batin meksudnya bebas dari kemiskinan {man, dari rasa takut
akan kehidupan dunia akbirat, mampu mengkomunikasikan
nilai-nilai keagamaan dam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Bimo Walgito mengemukakan bahwa keluarga it
merupakan keluarga yang bahagia atau wef fare, bila dalam
keluarga tersebut tidak terjadi goncangan-goncangan atau
pertengkaran-pertengkaran, sehingga keluarga itu berjalan
dengan smooth tanpa goncangan-goncangan yang berarti.*

Bgd. M. Leter juga memngemukakan bahawa rumah
tangga sakinah falah rumah tangga yvang penghuninya inerasa
seperti ikan di dalam air. Untuk mewujudkan rumah tangga

sakinah diperiukan 9 (sembilan) tata yang berjalan secara

* Bimo Walgito, Op. Cir., hal. 12



tad
<

harmonis, yakni; tata hubungan seks, tata anak, tata ekonomi
rumah tangga, tata rias, tata ruang, tata pekarangan, tata busana,
tata masakan dan tata ibadah. ¥’

Dengan demikian berdasarkan pemaparan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa ciriciri keluarga yang harmonis
adalah sebagai berikut;

1. Suvami istri mempunyai niat yang ikhlas dalam membangun
rumah tangga
2. Setiap anggota rumah tangga memahami dan dapat

menjalankan fungsinya masing-masing

[§%)

Setiap anggota keluarga merasa damai, tentram, aman,
bahagia dan sejahtera Iahir batin.

4. Terpenuhinya kesehatan keluarga

5. Terpenuhinya kebutuhan ekopomi keluarga

6. Tercapainya fungsi pendidikan témtama bagi anak, dan

7. Terciptanya suasana keagamaan di dalam rumah tangpa.
2). Ciri-cin keluarga tidak harmenis

Dadang Hawari mengemukakan, ada empat kriteria atau
kondisi keluarga tidak sehat (penuh problem), yaitu

a). Keluarga tidak utuh (broken home).

* Bad. M. Leter, Turtman Rumah Tangga Muslim dan Berencana, (Padang : Angkasa
Raya, t.t), hal, 11-35



b). Kesibukan orang tua, ketidakbersamaan dan ketidakberadaan
orang tua didalam rumah.

¢). Hubungan interpersonal antar anggota keluarga tidak baik.

d). Substitusi ungkapan kasih sayang orang tua kepada anak
dalam bentuk mateni dari pada kewajiban.™

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rumah tangga

tidak harmonis, diataranys;

a). Tidak ada komunikasi antar anggota keluarga

b). Kurangnya sikap saling percaya antara suami isiri

¢). Tidak ada komitmen bersama untuk mewujudkan keluarga
bahagia dalam suka maupun duka

d). Tidak adanya suasana keagamaan di dalam numah

e). Kurangnya memahami dan ketidakmampuan menjalankan
fungsinya masing-masing dalam keluarga

f). Perbedaan pendidikan vang sangat mencolok

g). Perbedaan usia yang sangat mencolok

h). Usia menginjak perkawinan terlalu muda

i). Pekerjaan suami yang belum memadai unwk mendukung
rumah tangga

1)- Tidak ada keturunan,

k). Perbedaan Agama

* Dadang Hawari, 41-Quran Hmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa, (Yogvakarta - PT.
Darz Bhakti Prima Yasa, 1998), hal 237-238
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Pergaulan Rumah Tangga
Pergaulan rumah tangga meliputi segala bentuk yang terkait
dengan kehidupan keluarga, hubungan antar personalnya dalam rmah
tangga, seperti sikap, tindakan, tingkah laku, sopan santun yang harus
dilakukan oleh pihak keluarga yang satu terhadap pihak keluarga yang
lain serta kewajiban-kewajiban masing-masing anggota keluarga.
i} Kewajiban Suami Terhadap Istri
a). Menggauli istri dengaﬁ baik.
Wajib hukumnya bagi suami menggauli istrinya dengan
cara yang baik, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran

T
\pies A s W \‘)‘3“?“')7 &I}:\)ﬂLQ; _rus9

berikut:

“....dan bergaulah dengan mereka (para istri} dengan cara yang
baik. Kemudian jika kamu tidak menyukainya (maka
bersabarlah) karesa mungkin kamu tidak menyukai sesuatu
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”, *°

Juga dalam badits yang diriwayatkan oleh Bukhari, bahwa

Rasidulah saw bersahda :

()5 09)) pao Wil ps ) Us 2

¥ An-Nisa, 19



“Orang mukmin vang sempurna imannva ialab siapa yang
terbaik ahlaknya dan sebaik-baik dari mereka adalah stapa yang
terbaik di dalam memperlakukan isirinya” (H.R. Bukhari). ™

b). Menjaga, membina dan mengusahakan bertambahnya iman istri

Seorang isiri bisa menyebabkan suaminya berlaku tidak
adil, menyalahgunakan wewenang dan berlaku curang, yang
semuanya dapal menjatuhkan karir suaminya. Ia  selalu
mendorong suaminya memperoleh lebih, meskipun dengan jalan
yang tidak benar.

Bi%sanya istri yang seperti itu tidak mau kalah dengan
stapapun, termasuk dengan suaminya sendiri. Hal ini Jelas bisa
menyulitkan dirinya sendiri den suaminya dalam melakukan
peketjaannya. NafSu untk menguasai suami juga bisa tmbul,
sehingga apa yang diinginkan harus terjadi.

Untuk mencegah timbulnya hal-hal yang seperti tersebut di
atas maka suami harus mempunyai kemampuan untuk membina
seria menanamkan nilai-nilai agama agar tidak lupa dengan arti
kehidupan yang sebenarnya dan mengarahkan istri agar belaku
sederhana sesuai dengan kemampuan. Allah SWT berfirman

yang ar{inya:

* Mahmud Mahdi Al-Istambul, Op. Cit., hal. 249
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“Hal orang-orang yang beriman jagalah diri kalian dan keluarga

kalian dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu™ "'

Dengan demikian nampak jelas bahwa kewajiban suami untuk
menjaga kelvarga (istri dan anak-anak) adalah merupakan
kewajiban yang harus diperhatikan supaya terhindar dari api
neraka.
c). Berbuat adil jika istri lebih dari satu.
Firman Allalh SWT dalam Al-Qur'an sebagai berikut:
- . - S YRS
oy 9 os Wl LghoeD G el 7
w e s v N
o\;” “Bleel (s lg 7) NW'—F S
Las y W5 y0e AT 51 b
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berdaku adil diantara
istri-istrimu walau kamu sangat ingin berbuat demikian, karena
itu janganlan kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari

kecurangan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun iagi
Maha Penyayang™*

Ayat di atas menerangkan kewajiban suami untuk berlaku
adil kepada isri, apalagi jika istri lebih dar satu (poligami).

Seperti adil dalam mem.beﬁkan nafkah, menggauli isti dan lain

W dr-Tathrim, 6

2 An-Nisa, 129
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sebagainya yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban suami
atas istrinya,

Jika suami hanya condong kepada salah satu istrinya saja,
ini dapat menyebabkan kerusakan rnumah tangga Istri-istri yang
lain merasa tidak diperhatikan, maka hal-hal seperti itu harus
dihindarkan oleh pihak suami untuk menjaga keutuhan rumah
tangga.

Memberi nafkah vang cukup bagi istrinva, seperti makan,
pakaian, minuman dan perhiasan sampai pada perabot rumah
tangga menurut kesanggupan dan kemampuan masing—masing.43

Firman Alah SWT dalam al-Qur'an sebagai berikut:

A8y ANisy 53 T 9 Do T o 79 33y
AN Lan 2y
“Wajiblah orang vang berkesanggupan memberi pafkah menurut

kemampuannya dan orang yang sempit rezeginya itu hendakiah
memberi nafkalh menurut apa vang diberikan  Allah

kepadanya™ *

2}. Kewajiban Istri Terhadap Suami

a).

Taat kepada suami
Seorang suami merupakan pimpinan yang tertinggi dan
penanggung yawab wama dalam rumah tangga, Rasulullah saw

dalam suatu hadits bersabda :

43

Faried Ma’ruf Noor, Memyu Keluarga Sejahtera dan Bohagia, (Randung - PT. Al-

Ma’arif, Cel II, 1983}, hal. 72

* At-Thalag. 7



b).

“Apabila seorang suami mengajak istrinva ketempat tidur lalu
istrinya menolak, maka sepanjang malam jtu para malikat
mengutuk si istri”. ' (Sepakat ahli hadits)
Mengenai pentingnya Ketaatan seorang istri, Rasulullah saw juga
bersabda dalam suatu hadits yang artinya ;
“ Tidak pantas scorang sujud kepada manusia, sekiranya pantas
seorang sujud kepada manusia yang lainnya, niscaya aku
perintahkan perempuan-perempuan  sujud kepada suaminva
sebab sangat besar hiak suami atas istrinya” (HR. Ahmad).*
Memelihara diri terutama jika suami tidak ada.

Isti yang shalihah dapat membahagiakan svamni dan
menjaga din apabila suami tidak ada di rumah. Allah SWT

berfinman vang artinya sebagai berikut:

e Loy coal) edase cias Usla it -

L

A

“...oleh sebab itu, maka wanita yang shalih ialah vang taat
kepada Allah lagi memelihara diri di balik pembelakangan
suaminya oleh karena Allah telah memetiharanya”. *’

* Sulaiman Rasjid, Op. Cir., hal. 400

* Faried Ma'ruf Noor, Memugu Keluarga Sejaitera dan Bahagta, (Bandung : PT. Al-
Ma’arif, Cet H,1983), hal. 89

Y An-Nisa, 34



¢). Menghargai jerik payah suaminya **

Isti wajib menghargai jerih payah suaminya, tidak
dibenarkan jika seorang istri marah-marah kepada suami karena
gaji yang diperoleh kurang mencukupi kehidupan sehari-hari,
Bahkan dalam keadaan seperti itu Islam mengajarkan agar istri
memberikan dorongan kepada suami agar lebih main dan
memperlihatkan muka yang menggembirakan agar suami tidak

merasa kecewa dengan hasil jerih payahnva.

* Paried Ma’ruf, Op. Cif, hal 93
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G. Metode Penelitian
1. Subjek Peaelitian dan Sumber Data

Dalam penelitian i ada tiga ibu rumah tangga yang diteliti yaitu bapak
Ponidjo, bapak Jumbasri, dan bapak Surya. Objek penelitian ini adalzh
kesepadanan  dalam  perkawinan Islam, serta pengaruhnya terhadap
keharmonisan keluarga pada tiga kefuarga didusun Ngawen Maguwohartjo
Depok Sleinan.

Informan dalam hal ini adalah anggota keluarpa dari niasing-masing
keluarga yakni suami dalam hal ini adalah bu Ponidjo, bu Jumbasri, dan bu
Surya. dan tetangga dari ketiga keluarga tersebut.

1. Teknik Pengambilan Data

Darmiyanti Zuhdi dalam makalahnya yang berjudul "Metodologi
Pengumpulan Data", Bahwa metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan berpartisipasi
(Partisipan Observation) dan analisa dokumen (Content Analisis).”

Sementara Sayekti, mengutip pendapat bogdam dan biklen bahwa
kecermatan dan kelengkapan catatan lapangan merupakan keberhasilan
dalam penelitian naturalistik. Data yang diambil dalam penelitian ini bersifat
deskriptif yang bisa diperoleh melalui dokumen pribadi, catatan lapangan

(Field Notes), ucapan responden dari wawancara dan data observasi, serta

“* Darmiyati Zuhdi, Metode Penclitian Kual:tatif, FPBS, (Yogia: TKIP, 1994)him 1



data-data lain yang berupa bagan atau skema maupun tabel-tabel® Untuk
merperoleh data, Peneliti menggunakan beberapa téknik pengumpulan data.
a. Observast

Observasi adalah metode pengumpulan data dalam penelitian
dengan melakukan pengamatan, pencatatan dengan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki secara langsung terhadap objek
penelitian.”

Jenis pengamatan yang digunakan adalah pengamatan nom
partisipan {Non Participan Observation), yaitu peneliti hanya mengadakan
pengamatan seperlunya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek
penelitian  serta responden dalam svalu latar penelitian  selama
pengunpulan data.’!

b. Wawancara

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penyelidikan.*

Metode wawancara dalam penelitian ini bertyjuan untuk
uremperoleh informasi, keterangan atau penjelasan sehubungan dengan
permasalahan secara mendalam sehingga diperoleh data yang akurat dan

terpercaya, karena diperoleh secara langsung tanpa perantara.

= Sayekti P.Suwamo, Bimbingan Konseling Keluarga, (Jogia: Menara Emas Offset,
1994)him 24,

* Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid I, (Jogja: Andi Offses, 1997)him 42.

5! Barmiyati Zuhdi, Op.Cit, hlm 49

32 Sutisno Hadi,Op. Cir, him 44
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Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah teknik
wawancara bebas terpimpin .Yang merupakan paduan antara  teknik
terpimpin dengan teknik tidak terpimpin. Metode ini peneliti gunakan
untuk mempercleh informasi tentang bagaimana konsep kesepadanan
mereka terapkan dalam perkawinan mereka. Berkenaaan dengan hal
tersebut penulis telah menyiapkan beberapa hal sebelum penelitian,
diantaranya;

(a) Menentukan siapa-siapa saja yang akan diwawancarai, vaitu tiga
keluarga; keluarga pak Ponidjo, keluarga pak Jumbasri, keluarga pak
Surya dan tetangga yang dapat dijangkau peneliti.

(b} Mengatur wakiu dan tempat interview berdasarkan kesepakatan
bersama, seperti pada waktu-waktu tertentu ketika responden berada
di rumah.

(c) Membuat persiapan jenis wawancara. penulis menggunakan
wawancara mendalam yang bersifat bebas terpimpin (gnided
interview).

(d) Berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan pada saat
wawancara berlangsung serta dengan cara tidak formal agar
respondent dapat menjawab pertanyaan dengan mudat:.

c. Dokumentasi
Dokumentasi berarti kumpuian data verbal yang berbentuk
tulisan yang tercakup di dalamnya, monumen, foto, tape dan

sebagainya. Metode ini digunakan untuk melengkapi metode-metode
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yang telah ada. Dalam penelitian ini penulis membatasi catatan-

catatan penting berupa biografi subyek penelitian.

2, Pendekatan
Dalam penelitian ini pendekatan yang dipakai adalah sebagai
berikut;

a Pendekatan sosiologis™ yaitu pendekatan yang dasar tujuannya pada
permasalahan-permasalahan yang ada daiam masyarakat. Dalam
kaitannya dengan masalah bertemunya calon suami dengan calon istri
hubungan yang terialin antara antara suami-istri dengan ftetangga
dimana keluarga bertempat tinggal.

b. Pendekatan Psikologis™ adalzh pendekatan vang meliputi aspek
kejiwaan. Dalam kaitannya dengan aspek kesepadanan pasangan

suami isiri pesgaruh psikologisnya terhadap keharmionisan keluarga.

3. Analisis Data
Menurut Paiton, yang dikutip kembali oleh Lexy.J.Moleon,
Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikannya

kedalam suatu pola kategorisasi, dan satu uraian dasar.

* Imam Suprayogo, Tobroni, Mefodologi Penclitian Sosial Agama, (Bandung :

Rosdakarva : 26013, hal. 66-61
** ibid, hal. 64

** Lexv.J. Moleoni, Metode Penelition kmiz‘:afg‘ﬁ {Bandung Remaja Rosda Karva 1991)
hlm 103.
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Menurut  Suharsini  arikunto  analisis data adalah  proses

penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca.™ Atau

Usaha yang konkrel untuk membuat data berbicara. Analisis ini Peneliti

lakukan semenjak pengumpulan data yang pertama. Dari uraian tersebut

peneliti akhirmya menggunakan analisis data sebagai berikut:

a.

Menelaah seluruh data yang berhasil diperoleh dari pengamatan,
wawancara, dokumentasi, dan data tambahan yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

Mengadakan reduksi data, yakni dengan mengambil data yang
sekiranya dapat diolah lebih lanjut untuk disimputkan.

Melakukan penyusunan-penyusunan (Unitasi). Proses ini dilakukan
semenjak pengumpulan data yang pertama.

Melakukan kategori, vakni dengan mengambil data dan memilah-milah
data yang berfungsi untuk memperkaya uraian-uraian menjadi satu-
kesatuan

Menguraikan kategori tersebut baik secara terpisah maupun dengan
mengkaitkan satu sama lain untuk memahami peristiwa

Menafsirkan uraian-uraian kategori sehingga menjadi kesimpulan yang

bemakna.

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:Rhineka Cipla,1993)him 202




4. Derajat Kredibilitas Penelitian

Untuk memeriksa tingkat keabsahan data dalam penelitian ini
digunakan (eknik Triangulasi yaitu suatu proses uniuk mengadakan
pengecekan terhadap kebenaran data dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dengan sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan pada
waktu yang berlainan dan dengan menggunakan metode yang berlainan.

Menurut Noeng Mubadjir ada empat modus triangulasi yaitu (a)
menggunakan sumber data ganda, (b) menggmakan metode ganda, (c)
menggunakan peneliti ganda, dan (d) menggunakan teori yang berbeda-
beda.57

Dengan  mempenimbangkan keterbatasan waktu dan biaya

peneiitian maka peneliti hanya menggunakan sumber data ganda dan metode

ganda.

*" Noeng Muhadjir, metode Penelitian kualie:if, (Jakarta:1997) him 121






BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan penelitian di atas maka penilis dapat
meyimpulkan sebagai berikut:

Bahwa aspek-aspek kesepadaman yang diambil masing-inasing
keluarga ada persamaan yaife: tiga keluarga tersebut mengakui bahwa agama
dan aklak merupakan salah-satu pertimbangan yang utama, karena dengan
pertimbangan agama dan aklak diharapkan kehidupan keluarga mereka dapat
berjalan dengan harmonis., mereka sama-sama menyukai bukan karena harta,
ketwrunan, kecantikan, dan juga bukan karena paksaan orang tna, mereeka
mencari sendiri jodohnya, bagi mereka jodoh harus diusahakan tuhan yang
menentukan, karena jodoh adalah rabasia Hahi .

Sedangkan perbedaannya yaita pada Bapak Ponidjo yang membuat ia
mantap untuk melangsungkan perkawinan dengan pujaan hatinya karena
agam dan aklak kepribadiaanya, bagi beliau kekayaan dapat dicari tetapi
agama membutuhkan waktu yang panjang.

Sedangkan Jumbasri yaig memantapkan untuk melangsungkan
perkawinannya dengan tambatan hatinya adalah karena ia adalah tetangga,

serta kepribadiaanya yang menarik .

90
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Yang terakhir Bapak Surya justru pertemuaannya dalam sebuah
pengajiaan membuat ia mantap untuk melangsungkan perkawinan walaupun
melalui wakin yang panjang uniuk saling mengenal.

Ketiga keluarga yang semuanya bahagia, walaupun pada awal
perjalanan rumah tangganya terdapat beberapa keluarga yang mengalami
gangguan dalam penyesuaiaan antara shami istri, seperti pada keluarga Bapak
Jumbasri dan Keluarga Bapak Surya. Hal ini disebabkan salah satu dari
pasangan suami istri karena kurangnya komunikasi serta penyesuaian mereka
sehingga pengarubmnya terhadap perkembangan psikologis dan sosiologis
pasutri juga dirasakan pada saat awal pemikahan seperti; goncangan jiwa,
tekanan baiin gangguan perasaan serta terganggunya hubungan-hubungan
dengan pihak lain seperti suami istri itu sendiri, dan dengan pihak lain seperti
orang tua (mertua) serta kerabat dekat. Adapun pada keluarga yang dari awal
pernikahan sudah mempersiapkan dengan baik maka perjalanan rumah tangga
mereka berjalan dengan baik pula meskipun aada sedikkit masalsh dalam
keluaraga namun semua adalah awajar yang penting bagaiman masalah
tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

Ketiga keluarga dalam memenuhi hak dan kewajiban masing-masing
keluarga telah terpenuhi dengan baik, masing-masing suami maupun istri
telah memmaikan kewajiban dengan penuh kesadaran dan tanggumg Jjawab.
Hal ini terbukti dar terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan keluarga seperti
kebutuhan hidup sehari-hari.
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Ketiga keluarga telah menunaikan kewajiban bersama antar suami
istri terhadap anak seperti merawat dan menjaganya dengan penuh Kasih
savang. Kewaiiban orang tua terhadap anak sebenarnya banyak seperti tetapi
karena dari tiga keluarga tersebut anak-anaknya masih keci maka kewajiban
mereka dalam hal pendidikan masihi sederhana.

Ketiga keluarga dapat menciptakan hubungan yang baik dengan
pihak lain seperti orang tua (mertua), kerabai-kerabat dekat dan para ielangga.

Suasana keagamaan keagamaan dalam rumah tangga pada tiga
keluarga yang dijodohkan orang tua berbeda antara yang satu dengan vang
fain. Disisi lain ada keluarga yang menciptakan suasana Keagamaan dalam
bentuk pemasangan ilustrasi gambar yang bernafaskan islam seperti gambat
ka'bah, masjid dan tulisan-tulisan kaligrafi agar lebih terkesan nuansa
keislamannya serta bagaimana mengamalkan ajaran Islam.

Tiga keluarga mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Pada
keluarga Bapak Ponidjo cara yang ditempuh adalah komunikasi antar anggota
keluarga dirumah, membiasakan sholat bersama dan makan bersama di rumah
serta refresing kelvar rumah atau makan bersama di luar, Pada keluarga
Bapak jumbasri usahanya dalam menciptakkan keluarga harmonis ditekankan
pada faktor komunikasi, adapun pada keluarga Bapak Surya usahanya dalam
menaiptakkan  keluarga harmonis  adalah  senantiasa membiasakan
kebersamaan di dalam rumah bersama anak dan istri. Tidak dapat dipungkiri
memang kesepadanan dalam perkawinan merupakn salah satu cara untuk

menciptakan keluarga yang harmonis
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Sebenafnya masalah kebahagiaan pada setiap keluarga berbeda-beda
Artinya tiap keluarga yang satu dengan keluarga yang lain dalam memandang
kebabagiaan tidak sama tergantung pada bagaimana cara masing-masing
anggota Keluarga menyikapi kebahagiaan itu. Pada tiga keluarga yang
dijodohkan orang tua semuannya telsh mensukuri apa-apa yang telah
diberikan oleh Allah kepada mereaka. Para istd tidak pernah menuntut
sesuatu yang melebii kemampuan suaminya sehingga keadaan seperti ini
tentunya ikut mewamai kedamaian dan ketentraman hidup berumah tangpa.

Kesepadanan hanya salah satu faktor vanga dapat mempengaruhi
keharmonisan keluarga selain itu ada faktor kasih sayang, pengalaman pribadi
dan tanggung jawab mereka selaku suami istri. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa sebadan yang diambil dari ketiga keluarga tersebut adalah
agama dan kepribadian aklak.

Dari ketika keluarga tersebut dapat disimpulkan keluarga yang paling
harmonis adalah keluarga bapak Ponidjo.

B. SARAN-SARAN
1. Untuk Keluarga Pak Ponidjo
Hendaknya keluarga yang telah terbina dipertahankgn, komunikasi
antar suami dangan istri lebih ditingkatkan lagi, serta pendidikan
anak lebih digiatkan lagi sehingga keluarga yang harmonis dapat
tercapai.
2. Untuk Keluarga Pak Jumbasri
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Pengalaman yang lali hendaknya menjadi pelajaran buat
kehidupan bapak, tingkatkan lagi pendidikan anak-anak agar
menjadi anak yang baik, tumbulkan komunikasi antar anggota
keluarga sehingga dapat terwujud keluarga yang harmonis.

3. Untuk Keluarga Pak Surya
Semakin meningkatkan komunikasi antar anggota keluarga,
pendidikan anak juga lebih ditingkatkan lagi, hubungan dengan
tetangga lebih diperkuat lagi.

4. Untuk Penelit:
Untuk Peneliti yang lain hendakanya peneliti melakukan
penelitian melihat perkawinan dari latar belakang pendidikan,
pengalaman hidup dan agama dari masing-masing pasangan suami

istri terhadap kebahagiaan .

C. PENUTUP

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah s.wit.
dengan segala taufiq dan hidayah-Nya sehingga peﬁulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini

Kepada yang terhormat Bapak Drs. Suisyanto selaku dosen
Pembimbing dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan banyak
terima kasih yang sebesar-besamnya atas segala bimbingan dan arahan-

arahannya dalam penyelesaian skripsi ini, semoga Tuhan melimpahkan segala
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kumia-Nya kepada beliau sehingga beliau dapat menikmati hidup dengan
tebih baik. Amin

Disamping itu penulis juga menyadari dengan sepenuh hati akan
keterbatasan kemampuan penulis dalam melakukan penelitian dan penﬁiisan
skripsi ini, sehingga menyebabkan kekurangan disana-sini walaupun sudah
berusaha semaksimal mungkin. Oleh karena itu penulis penulis
mengharapkan kritik dan sarannya dari berbagai pihak demi kesempurnaan
skripsi ini

Melalui proses penulisan skrpsi ini penulis berharap semoga
mendapatkan hikmah secara pribadi dan lebih meningkatkan keimanan serta
ketaqwaan kepada Allah s.w.i.

Dan yang terakhir pemulis berharap semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi keluarga pada umumnya dalam usaha mewujudkan

keluarga yang harmonis bahagia lahir batin. Amiiiin

Wassalam
Penulis
.14., - D
1\?;_]_3

{Sugeng sulistivono)
NIM : 99222066
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